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Abstrak 
Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan pemberian ASI eksklusif merupakan intervensi kesehatan ibu 

dan anak yang berperan penting dalam menurunkan risiko infeksi neonatal, meningkatkan 

ketahanan imun bayi, serta mendukung pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 

Namun, rendahnya pengetahuan dan keterampilan ibu nifas masih menjadi hambatan utama 

dalam implementasi kedua praktik tersebut. Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas terkait IMD dan ASI 

eksklusif melalui program edukasi berbasis participatory learning. Metode kegiatan meliputi 

pretest, penyampaian materi menggunakan media interaktif, diskusi dan tanya jawab, serta 

demonstrasi posisi dan perlekatan menyusui yang benar. Evaluasi dilakukan melalui posttest 

pengetahuan dan observasi praktik menyusui. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan 

pengetahuan ibu nifas secara bermakna serta peningkatan kemampuan dalam mempraktekkan 

IMD dan teknik menyusui yang efektif. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan ini menjadi 

faktor pendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif hingga usia enam bulan dan berpotensi 

menurunkan risiko infeksi neonatal melalui pemberian kolostrum dan praktik menyusui dengan 

tepat. Priogram edukasi ini berkontribusi sebagai upaya promotive dan preventif dalam 

peningkatan kesehatan ibu dan bayi serta mendukung penguatan layanan kesehatan berbasis 

komunitas. 

Kata Kunci : Inisiasi Menyusui Dini, Asi Ekslusif, Edukasi Kesehatan, Kesehatan ibu dan 

anak. 
 

IMPROVING POSTPARTUM MOTHERS' KNOWLEDGE OF EARLY 

INITIATION OF BREASTFEEDING AND EXCLUSIVE  

BREASTFEEDING THROUGH EDUCATIONAL  

PROGRAM 

Abstract 
Early Initiation of Breastfeeding (IMD) and exclusive breastfeeding are maternal and child health 

interventions that play a crucial role in reducing the risk of neonatal infection, improving infant 

immune resilience, and supporting optimal public health. However, the lack of knowledge and 

skills of postpartum mothers remains a major barrier to implementing these practices. This 

Community Service (PKM) activity aims to improve postpartum mothers' knowledge and skills 

regarding Early Initiation of Breastfeeding (IMD) and exclusive breastfeeding through a 

participatory learning-based educational program. The activity method includes a pretest, 

material delivery using interactive media, discussion and question-and-answer sessions, and 

demonstrations of correct breastfeeding positions and attachments. Evaluation was conducted 

through a posttest on knowledge and observation of breastfeeding practices. The activity results 
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showed a significant increase in postpartum mothers' knowledge and improved ability to practice 

Early Initiation of Breastfeeding (IMD) and effective breastfeeding techniques. This increased 

knowledge and skills are supporting factors in the success of exclusive breastfeeding until six 

months of age and have the potential to reduce the risk of neonatal infection through colostrum 

provision and appropriate breastfeeding practices. This educational program contributes as a 

promotional and preventive effort to improve maternal and infant health and supports the 

strengthening of community-based health services. 

Keywords: Early Breastfeeding Initiation, Exclusive Breastfeeding, Health Education, 

Maternal and Child Health. 

 

 

Pendahuluan 

Masa nifas atau post partum 

merupakan periode dalam kehidupan 

seorang ibu setelah melahirkan. Masa ini 

dimulai setelah plasenta lahir dan 

berakhir ketika organ reproduksi kembali 

seperti keadaan sebelum hamil, yang 

berlangsung sekitar enam  minggu (Purba 

et al., 2023). Selama masa nifas terjadi 

berbagai perubahan, baik fisilogis 

maupun psikologis yang memerlukan 

perhatian khusus, terutama dalam 

pemberian Air Susu Ibu (ASI). 

Pelaksanaan pemberian ASI dapat dilihat 

melalui praktik Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan pemberian ASI eksklusif. 

Kedua hal ini terbukti memiliki manfaat 

besar bagi kesehatan ibu dan bayi, baik 

secara fisik maupun emosional (Kemkes, 

2018). 

Inisiasi Menyusui Dini (IMD)  

adalah proses menyusui yang dilakukan 

segera setelah bayi lahir dengan kontak 

kulit ke kulit antara ibu dan bayi,  

 

 

sehingga bayi secara alami mencari dan 

menyusu pada puting ibu. (Ahmaniyah & 

Andrian, 2021). ASI eksklusif merupakan 

pemberian Air Susu Ibu saja sejak lahir 

hingga bayi berusia enam bulan tanpa 

tambahan makanan atau minuman lain, 

kecuali obat dan vitamin yang diresepkan 

oleh tenaga kesehatan (Mawaddah, 2018) 

. Praktik ini telah terbukti mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan bayi 

serta meningkatkan kesehatan ibu. 

Pada masa awal kelahiran, tubuh 

ibu menghasilkan kolostrum, yaitu cairan 

kental berwarna kuning yang kaya 

antibodi, protein, dan zat kekebalan 

tubuh. Kolostrum dianggap sebagai 

“vaksin pertama” bagi bayi karena 

berperan melindungi dari infeksi saluran 

pernapasan, diare, dan berbagai penyakit 

lain yang sering menyerang bayi baru 

lahir. Pemberian ASI sedini mungkin 

dapat merangsang produksi ASI dan 

memperkuat ikatan emosional antara ibu 
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dan bayi (Kamil & Hidayah, 2022). IMD 

juga menjadi langkah awal keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif. 

Meskipun manfaat Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dan ASI eksklusif 

telah banyak dilaporkan, cakupan 

pelaksanaannya dimasyarakat masih 

belum optimal. Data Rikesda (2023) 

cakupan bayi yang mendapatkan ASI 

eksklusif hanya sekitar 70%, dan 

pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) masih belum optimal di berbagai 

fasilitas kesehatan. Kondisi  ini 

dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan 

ibu tentang manfaat dan teknik menyusui 

yang benar, kepercayaan terhadap mitos 

yang keliru, keterbatasan akses informasi 

yang benar, serta minimnya dukungan 

keluarga dan lingkungan.  

Kesenjangan antara pengetahuan 

teoritis mengenai manfaat IMD dan ASI 

eksklusif dengan praktik yang terjadi 

dilapangan menunjukkan perlunya suatu 

upaya intervensi yang bersifat aplikatif 

dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 

intervensi yang efektif adalah melalui 

program edukasi kesehatan yang 

dirancang secara sistematis, partisipatif 

dan mudah dipahami oleh ibu nifas.  

Urgensi pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) 

menjadi semakin nyata mengingat masa 

nifas merupakan window of opportunity 

yang singkat namun sangat menentukan. 

Intervensi edukasi yang diberikan pada 

periode ini memiliki potensi besar untuk 

mempengaruhi keputusan dan perilaku 

ibu dalam menyusui secara jangka 

panjang. Edukasi yang tepat pada masa 

nifas tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan 

keberhasilan IMD, memperkuat 

komitmen ibu dalam memberikan ASI 

eksklusif hingga enam bulan, serta 

menurunkan risiko terjadinya morbiditas 

neonatal melalui praktik menyusui yang 

benar dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan 

masalah dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah : bagaimana 

pengaruh program edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan dan praktik ibu 

nifas mengenai Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan pemberian ASI eksklusif? 

Sejalan dengan rumusan masalah 

tersebut, tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu nifas mengenai Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dan pemberian 

ASI eksklusif melalui program edukasi 

yang bersifat partisipatif, sehingga ibu 
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nifas mampu memahami, menerima dan 

mempraktekkan IMD serta ASI eksklusif 

secara benar dan optimal. 

 

Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini menggunakan metode 

partisipatory learning yang menempatkan 

peserta sebagai subyek aktif dalam proses 

pembelajaran (Kolzow et al., 2021). 

Kegiatan ini diawali dengan pretest 

pengetahuan, dilanjutkan  pemaparan 

materi dengan menggunakan presentasi 

interaktif , demontrasi posisi dan 

perlekatan bayi serta diskusi dan tanya 

jawab. Evaluasi dilakukan melalui 

posttest pengetahuan dan observasi 

praktik menyusui.  

Indikator observasi praktik 

menyusui meliputi : (1) posisi ibu dan 

bayi saat menyusui (perut bayi 

menghadap perut ibu, kepala dan badan 

bayi sejajar); (2) perlekatan mulut bayi 

(mulut terbuka lebar, sebagian besar 

areola masuk kemulut bayi, dagu 

menempel pada payudara); (3) efektifitas 

isapan bayi  (hisapan kuat, ritmis, dan 

tidak terdengar bunyi kecapan); serta (4) 

kenyamanan ibu selama menyusui (tidak 

nyeri pada puting dan ibu tampak rileks 

selama proses menyusui). 

Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 18 Oktober 2025 di Poli RSU 

Islam Harapan Anda Kota Tegal dengan 

melibatkan 20 orang ibu nifas dengan 

kriteria ibu nifas 1-30 hari, bisa membaca 

dan menulis serta bersedia menjadi 

responden. 

Gambar 1. Pemaparan Materi 

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel dibawah ini menunjukkan 

karakteristik ibu nifas yang mengikuti 

kegiatan edukasi. 
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Tabel 1. Karakteristik peserta (N=20) 

Dari tabel 1 tersebut diatas dapat 

dilihat bahwa mayoritas peserta berusia 

20–35 tahun (75%), yang merupakan 

rentang usia reproduktif paling optimal. 

Kelompok usia ini cenderung lebih 

mudah menerima informasi dan mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

perilaku. Dilihat dari tingkat pendidikan, 

50% peserta memiliki pendidikan 

minimal SMA, yang juga berkaitan 

dengan kemampuan memahami 

penjelasan yang diberikan. Kondisi ini 

mendukung peningkatan pengetahuan 

secara signifikan setelah edukasi. Namun 

demikian, ibu dengan pendidikan rendah 

juga menunjukkan peningkatan meskipun 

tidak sebesar kelompok lainnya, hal ini 

menunjukkan pentingnya teknik 

penyampaian edukasi yang visual dan 

sederhana. 

 

Tabel 2. Nilai pengetahuan ibu nifas 

sebelum dan sesudah edukasi (N=20) 
Variabel Rata-

rata 

Nilai 

minimum 

Nilai 

maksimum 

Pre-test 54,3 40 70 

Post-test 88,6 80 100 

 

Tabel tersebut diatas dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pretest 54,3% 

dengan nilai minimum 40 dan nilai 

maksimum 70. Sedangkan nilai rata-rata 

postest 88,6% dengan nilai minimum 80 

dan nilai maksimum 100. Hal  tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

yang dilakukan efektif meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas tentang Inisiasi 

Menyusui Dini (IMD) dan pemberian 

ASI eksklusif. Peningkatan skor rata-rata 

63,1% menunjukkan ibu lebih memahami 

konsep penting Inisiasi Menyusui Dini 

(IMD) dan pemberian ASI eksklusif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Angio, (2019) yang menunjukkan bahwa 

edukasi menyusui dapat meningkatkan 

pengetahuan ibu nifas.  

Edukasi yang diberikan sangat 

memberikan manfaat baik bagi ibu 

maupun bayi. Edukasi merupakan 

komponen penting dalam upaya 

meningkatkan status pengetahuan 

masyarakat. Pada kegiatan ini, edukasi 

yang dilakukan dengan bahasa sederhana, 

disertai gambar, video singkat, serta 

Karakteristik Kategori Jumlah 

(n) 

% 

Usia  < 20 

tahun 

2 10 

 20-35 

tahun 

15 75 

 >35 tahun 3 15 

Pendidikan  SD-SMP 4 20 

 SMA 10 50 

 Perguruan 

Tinggi 

6 30 

Paritas  Primipara 9 45 

 Multipara  11 55 
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demonstrasi menggunakan boneka 

terbukti mempermudah ibu memahami 

konsep Inisiasi Menyusui Dini dan 

praktik menyusui yang benar. Hal ini 

sejalan dengan teori belajar yang 

menyatakan bahwa materi yang 

disampaikan melalui berbagai media 

lebih mudah dipahami dan diingat 

(Notoatmodjo, 2020). 

Kegiatan ini juga memperlihatkan 

bahwa metode participatory learning 

terbukti efektif karena melibatkan peserta 

secara aktif melalui diskusi dan praktik 

langsung. Penggunaan media visual, 

bahasa sederhana dan demonstrasi 

membantu peserta memahami materi 

dengan lebih baik. Edukasi juga berhasil 

meluruskan berbagai mitos terkait ASI, 

seperti anggapan bahwa kolostrum harus 

dibuang karena dianggap “kotor”, bayi 

perlu diberi madu atau air gula sebagai 

prelakteal dan ASI ibu dianggap kurang 

berkualitas jika ibu memiliki tubuh yang 

kurus. 

Selain manfaat bagi bayi, praktik 

menyusui yang benar juga memberikan 

dampak positif  bagi kesehatan ibu, antara 

lain menurunkan risiko perdarahan 

postpartum, mempercepat involusi 

uterus, serta meningkatkan ikatan 

emosional antara ibu dan bayi. Dalam 

konteks kesehatan masyarakat, 

peningkatan kapasitas ibu nifas melalui 

edukasi menyusui merupakan langkah 

promotive dan preventif yang strategis 

dan mendukung peningkatan cakupan 

ASI eksklusif serta pencapaian indikator 

kesehatan ibu dan anak secara 

berkelanjutan. Dengan demikian, 

kegiatan ini dapat mendorong perubahan 

perilaku menyusui, meningkatkan 

keberhasilan ASI eksklusif serta 

memperkuat upaya pencegahan masalah 

kesehatan bayi pada tingkat komunitas. 

Meskipun dampak klinis jangka panjang 

tidak dievaluasi secara langsung dalam 

kegiatan ini, hasil PKM menunjukkan 

kontribusi penting pada aspek determinan 

perilaku kesehatan yang menjadi 

prasyarat tercapainya luaran kesehatan 

ibu dan bayi yang lebih baik. 

Dengan demikian, kegiatan PKM 

ini memberikan dampak nyata pada 

peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan ibu nifas sebagai luaran 

utama, serta memiliki potensi implikasi 

positif terhadap kesehatan bayi 

berdasarkan bukti ilmiah yang telah ada.  

Kedepan , kegiatan serupa dapat 

dikembangkan dengan desain evaluasi 

lanjutan untuk menilai dampak jangka 
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panjang terhadap indikator kesehatan 

bayi. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) melalui program 

edukasi berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu nifas 

mengenai Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

dan ASI eksklusif. Ibu nifas mampu 

memahami manfaat IMD dan ASI 

eksklusif serta mempratekkan teknik 

menyusui dengan benar.  

Disarankan agar kegiatan edukasi 

serupa dilakukan secara berkelanjutan 

dan melibatkan keluarga untuk 

mendukung keberhasilan pemberian ASI. 

Selain itu, kegiatan edukasi perlu 

dilanjutkan secara rutin. Diperluas 

cakupannya ketingkat posyandu atau 

puskesmas, serta dilengkapi media 

pendukung berupa video edukasi atau 

modul digital agar materi lebih mudah 

dipahami, khususnya bagi ibu nifas 

dengan tingkat pendidikan rendah. 
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